ANALISIS KINERJA BERDASARKAN DAYA SERAP POTENSI PAJAK DAERAH MELALUI PENDEKATAN S.W.O.T PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA

PROPOSAL

UNTUK SEMINAR PROPOSAL

[image: IMG_256]








Oleh :

MUHAMMAD SAFRIAN ALDINO 2101036055
S1-AKUNTANSI



FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS MULAWARMAN SAMARINDA
2025


[bookmark: _Toc209615980]HALAMAN PENGESAHAN


	Judul Penelitian
	:
	Analisis Kinerja Berdasarkan Daya Serap Potensi Pajak Daerah Melalui Pendekatan S.W.O.T Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara

	Nama Mahasiswa
	:
	Muhammad Safrian Aldino

	NIM
	:
	2101036055

	Fakultas
	:
	Ekonomi dan Bisnis

	Program Studi
	:
	S1 – Akuntansi




Diajukan untuk Seminar Proposal

Menyetujui,
Samarinda, 07 Oktober 2025
Pembimbing


Nurita Affan, S.E.,M.M.,Ak.,CIAO
NIP. 19670728 199412 2 001


Mengetahui,
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman


Dr. Fibriyani Nur Khairin, SE.,M.S.A.,Ak.,CA.,CSP.,CIQar
NIP. 19850204 200912 2 007



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN   		ii
DAFTAR ISI  		iii
DAFTAR  TABEL  		v
DAFTAR  LAMPIRAN   		vi
BAB   I   PENDAHULUAAN   		1 	1.1 Latar  Belakang   		1
	1.2 Rumusan Masalah   		4
	1.3 Tujuan Penelitian   		5
	1.4 Manfaat Penelitian   		5
1.4.1 Manfaaat Bagi Penulis 		5
1.4.2 Manfaat Bagi Instansi 		5
1.4.3 Manfaat Bagi Akademik 		5
BAB   II  LANDASAN  TEORI   		6
	2.1 Penelitian Terdahulu   		6
	2.2 Tinjauan Umum Daya Serap Potensi Pajak Daerah   		11
2.2.1 Potensi Penerimaan Pajak Daerah 		11
2.2.2 Definisi Potensi Pajak Daerah 		11
2.2.3 Potensi Pajak 		11
2.2.4 Definisi Pajak 		12
	2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Potensi Pajak Daerah   		12
2.3.1 Kinerrja 		12
2.3.2 Pegawai 		13
2.3.3 Pelayanan Publik 		14
	2.4 Analisis SWOT   		15
2.4.1 Indikator SWOT 		18
2.4.2 Matriks SWOT 		18
	2.5  Kerangka Pikir   		19
BAB   III METODE PENELITIAN   		23
	3.1 Jenis Penelitian   		23
	3.2 Subjek Penelitian   		23
	3.3 Tempat dan Waktu Penelitian   		23
	3.4 Model Penelitian   		23
	3.5 Variabel Penelitian   		24
3.5.1 Jenis Variabel 		24
	3.6 Jenis Data   		24
3.6.1 Sumber Data 		24
	3.7 Teknik Pengumpulan Data   		25
	3.8 Teknik Analisis Data   		26
3.8.1 Analisis SWOT 		26
	3.9 Teknik Keabsahan Data   		29
DAFTAR  PUSTAKA  		31
LAMPIRAN   		32
	






































DAFTAR TABEL


Tabel 1.1    Target Pajak Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran 2018-2022   		2
Tabel 1.2    Target, Realisasi dan Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran 2018-2022   		3
Tabel 1.3 	Penelitian Terdahulu   		4
Tabel 3.1	Matriks Faktor IFAS   		28
Tabel 3.2	Matriks Faktor EFAS   		29

	
	ii


DAFTAR LAMPIRAN


Pedoman Wawancara     	32







[bookmark: _bookmark0]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Pendapatan daerah merupakan sumber penerimaan yang harus dikelola dengan baik, untuk menunjang pembangunan didaerah tersebut. Menurut Caprioli (2015), isu yang krusial dalam kajian makroekonomi adalah tentang cara pemerintah mendapatkan penerimaan yang dipergunakan untuk membiayai belanja pemerintah. Penyelenggaraan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia menganut asas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Prinsip penyelenggaraan desentralisasi tersebut dilaksanakan oleh pemerintah daerah dengan senantiasa berpedoman pada perundang-undangan yang berlaku yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Tujuan desentralisasi ini dimaksudkan supaya penyelenggaraan pemerintahan daerah dapat menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya wewenang yang diberikan oleh pemerintah pusat diharapkan setiap daerah dapat memaksimalkan potensi-potensi yang dimiliki agar dapat mensejahterakan masyarakat. Berdasarkan asas desentralisasi penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat, maka kepada daerah diberikan kewenangan untuk memungut pajak daerah dan pemberian bagi hasil atau dana perimbangan (Khusaini, 2006)
Pendapatan Asli Daerah adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih yang diperoleh dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan serta Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah pada pasal 285 ayat 1. Pajak daerah merupakan cerminan dari partisipasi aktif masyarakat dalam membiayai pelaksanaan pemerintahan daerah.
Kebijakan otonomi daerah memberikan ruang bagi pemerintah daerah untuk membangun dan mengembangkan daerahnya secara mandiri. Wujud pelaksanaan otonomi daerah adalah otonomi dalam aspek pengelolan keuangan daerah yang disebut otonomi fiskal atau desentralisasi fiskal (Badrudin, 2012). Desentralisasi fiskal memberikan kewenangan kepada daerah dalam menggali sumber-sumber penerimaan sesuai potensi yang dimiliki. Pelaksanaan otonomi daerah dititik beratkan pada penyerahan sejumlah kewenangan pembiayaan dimana salah satunya adalah komponen berupa penerimaan pajak yang dikenal dengan istilah Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Rusdiansyah, 2003). Sesuai dengan data target dan realisasi yang diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimanatn Utara selama lima tahun terakhir, target dan realisasi dari pajak daerah adalah sebagai berikut
Tabel 1.1
Target Pajak Daerah Provinsi Kalimantan Utara Anggaran tahun 2018-2022
	Tahun
	Target
	Realisasi
	Persentasi

	2018
	338.500.000.000,00
	391.805.580.198,00
	115,75%

	2019
	400.039.235.615,00
	417.536.961.744,00
	104,37%

	2020
	411.749.287.330,71
	348.949.836.778,00
	84,75%

	2021
	430.384.170.522,00
	392.686.405.543,00
	91,24%

	2022
	505.227.578.248,00
	596.780.850.288,00
	118,12%


Sumber : Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara, ( 2023 )
Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa penerimaan Pajak Daerah di Provinsi Kalimantan Utara, periode tahun 2018-2023 mengalami fluktuasi terhadap realisasi yang dicapai. Adanya fenomena tersebut mengakibatkan penerimaan daerah belum maksimal dalam menunjang penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sehingga perlu adanya pemecahan masalah dengan menganalisis kinerja Badan Pendapatan Daerah dalam penerimaan pajak daerah, potensi pajak daerah serta proyeksi pajak daerah dimasa yang akan datang.
Menggali potensi pajak daerah yang ada merupakan upaya efektifitas yang dilakukan Badan Pendapatan Provinsi Kalimantan Utara dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan atau tidaknya Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Mardiasmo, 2004), efektif yaitu apabila suatu organisasi atau perusahaan mencapai tujuannya. Tingkat efektifitas Pajak Daerah Provinsi Kalimantan Utara dihitung berdasarkan target yang telah ditentukan. Semakin besar tingkat efektifitas Pajak Daerah, dapat dikatakan kinerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara aparatur pajak telah efektif dalam upaya mengoptimalkan penerimaan Pajak Daerah.
Jenis Pajak Daerah yang dikelola oleh Pemerintah Provinsi yang merupakan sumber pendapatannya cukup besar adalah Pajak Kendaraan Bermotor. Untuk mempermudah masyarakat dalam pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor disetiap kabupaten/kota dalam hal ini Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) diberikan kewenangan untuk memungut Pajak Kendaraan Bermotor sendiri.
Pajak Kendaraan Bermotor merupakan primadona pendapatan asli daerah (PAD). Pendapatan dari sektor pajak kendaraan bermotor diprediksi bertambah mengingat angka pertambahan kendaraan karena kebutuhan masyarakat yang sangat signifikan.
Berikut ini merupakan Target, Realisasi dan Data Tunggakan Penerimaan atas Pajak Kendaraan Bermotor dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023
Tabel 1.2
Target, Realisasi dan Tunggakan
Pajak Kendaraan Bermotor Provinsi Kalimantan Utara Anggaran tahun 2018-2022
	No
	Tahun
	Target            (Rp.)
	Realisasi        (Rp.)
	Potensi          (Rp.)

	1
	2018
	71.500.000.000,-
	72.000.000.000,-
	94.521.770.550,-

	2
	2019
	78.720.000.000,-
	95.515.819.400,-
	127.045.069.000,-

	3
	2020
	85.000.000.000,-
	71.262.579.200,-
	108.163.644.940,-

	4
	2021
	93.500.000.000,-
	77.925.744.900,-
	111.247.608.810,-

	5
	2022
	78.700.000.000,-
	88.944.647.800,-
	125.231.302.290,-


Sumber : Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara, ( 2023 )
Pada tabel 1.2 dilihat dari data diatas bahwa dapat disimpulkan jumlah kepemilikan kendaraan bermotor di Provinsi Kalimantan Utara cukup banyak dan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Peningkatan kepemilikan kendaraan bermotor ini diharapakan dapat membantu tercapainya target pendapatan daerah melalui penyetoran Pajak Kendaraan Bermotor yang dilakukan oleh wajib pajak di samsat terdekat sebelum masa pajak berakhir. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi terhadap pajak kendaraan bermotor sudah memenuhi target. Tetapi masih jauh untuk memenuhi target potensi yang ada. Adanya fenomena tersebut mengakibatkan penerimaan daerah belum maksimal dalam menunjang penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sehingga perlu adanya pemecahan masalah dengan menganalisis kinerja Badan Pendapatan Daerah dalam penerimaan pajak daerah, potensi pajak daerah serta proyeksi pajak daerah dimasa yang akan datang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Badan Pendapatan Pajak Daerah Kalimantan Utara berdasarkan potensi penerimaan pajak daerah, serta mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja dan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity dan Threat) pada Badan Pendapatan Daerah Kalimantan Utara dalam mengoptimalkan penerimaan pajak daerah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pengelolaan keuangan daerah yang efektif dan efisien, serta meningkatkan kualitas pelayanan public di Kalimatan Utara
1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada Latar belakang di atas, penulis mengambil rumusan masalah sebagaiberikut :
1. Bagaimana kinerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan analisis SWOT untuk meningkatkan Pendapatan Pajak Daerah Provinsi Kalimantan Utara ?
2. Bagaimana strategi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara dalam upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari menganalisis kinerja dan potensi pajak daerah Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara adalah:
1. Untuk mengetahui kinerja Badan	Pendapatan	Daerah Provinsi Kalimantan Utara dalam meningkatkan Pendapatan Pajak Daerah.
2. Untuk mengetahui strategi Badan	Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara dalam upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Bagi Penulis
Sebagai bahan perbandingan antara teori yang dipelajari dalam perkuliahan dengan praktik nyata dan untuk menambah wawasan dan memperoleh gambaran langsung untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penjabaran yangpenulis dapat lakukan terhadap teori yang di ketahui.
1.4.2. Manfaat Bagi instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja dan potensi pemungutan pajak daerah dengan adanya sebuah penelitian ini, diharapkan mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi para peneliti sendiri maupun bagi yang lain. Instansi demi perbaikan dan perkembangan instansi kedepannya.
1.4.3. Manfaat Bagi Akademik
Dapat menjadi tambahan pustaka yang bermanfaat dan dapat dijadikan pedoman dan referensi serta menambah jumlah koleksi bagi akademik dan sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti permasalahan yang sama.



BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah pada pasal 1 ayat 21 menyatakan bahwa Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Sebagai data pendukung, teori-teori atau temuan-temuan dari berbagai penelitian terdahulu harus mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini Dalam hal ini, fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah kinerja dan potensi pajak daerah. Peneliti telah melakukan langkah kajian terhadap beberapa hasil penelitian berupa tesis dan jurnal-jurnal melalui internet. Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan mengisaratkan bahwa sebagian besar menyatakan bahwa wajib pajak sangat puas dengan kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan publik. Secara khusus, peneliti melakukan inventarisasi terhadap variabel atau komponen- komponen yang sekaligus akan menjadi acuan dalam membuat instrumen yang diturunkan kedalam butir-butir pernyataan untuk disebarkan kepada responden. Selanjutnya membuat skematis hasil penelitian tersebut dalam sebuah tabel yang disusun berdasarkan tahun penelitian dari yang terdahulu hingga yang terkini.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	1
	Nama
	Malombeke (2016)

	
	Judul
	Analisis Potensi Dan Efektifitas Pemungutan Pajak Pakir di Kabupaten Minahasa Utara

	
	Variabel Penelitian
	Potensi Pajak Pakir, Target Pajak Pakir, Realisasi Penerimaan Pajak Pakir

	
	Hasil Penelitian
	Potensi Pajak Pakir dan Efektivitas Pajak Pakir Kabupaten Minahasa Utara tahun 2016 secara keseluruhan sudah efektif

	2
	Nama
	Kannapadang, Ruben S. (2015)

	
	Judul
	Proyeksi Potensi Penerimaan  Pajak  Dan
Retribusi Daerah Kabupaten Toraja Utara Periode 2015 – 2019

	
	Variabel Penelitian
	Data Historis Penerimaan Pajak dan Retribusi Kabupaten Toraja Utara 5 tahun sebelumnya

	
	Hasil Penelitian
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi penerimaan daerah dari sumber pajak daerah naik sebesar 1,16% dan retribusi daerah sebesar 1,52%. Penelitian ini mengacu pada asumsi citeris paribus, yang artinya bahwa keadaan masa lalu akan berulang tanpa perubahan pada masa yang akan datang.

	3
	Nama
	Denny George Lumy, Paulus Kindangen, Daisy S.M. Engka (2018)

	
	Judul
	Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peneriaan Pajak	Daerah Pada Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara

	
	Variabel Penelitian
	Pajak Daerah, Jumlah Penduduk dan Inflasi

	
	Hasil Penelitian
	1. Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak daerah.
2. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak daerah di Provinsi Jawa Tengah

	4
	Nama
	Nafrati N. A Sengka dan Transna Putra
Urip ( 2020 )

	
	Judul
	Analisi Kinerja Pendapatan Asli Daerah (PAD ) Provinsi Papua 2009 - 2017

	
	Variabel Peneltian
	Faktor Kinerja PAD dan Kinerja PAD

	
	Hasil Penelitian
	Kinerja	 Pemerintah		Pendapatan	Asli Daerah Pronvinsi	Papua	mengalami fluktuasi. Sehingga	strategi	untuk

	
	
	meningkatkan PAD yaitu memanfaatkan potensi ekonomi daerah yang ada dengan memanfaatkan potensi ekonomi daerah yang ada dengan memanfaaatkan Penerimaan Daerah dari sector pajak daerah  (  Indikator  SWOT  berdasarkan
hasil wawancara )

	5
	Nama
	Rava Joti (2022)

	
	Judul
	Analisis Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan dan Keaarsipan dalam Pelayanan Perpustakaan Keliling di Kota
Pekanbaru

	
	Variabel Penelitian
	Kinerja Pegawai, Faktor yang mempengaruhi kinerja

	
	Hasil Penelitian
	Dari keseluruhan hasil kuesioner yang diperoleh tingkat kinerja pegawai dinas perpustakaan dan kearsipan berada pada
kategori cukup baik

	6
	Nama
	Novita Sari Siregar ( 2021 )

	
	Judul
	Analisis Kinerja Pegawai pada Kantor UPT Pengelolaan Pendapatan Kubang Bapenda Riau

	
	Variabel Penelitian
	Kinerja	Pegawai,	Faktor	yang
mempengaruhi kinerja

	
	Hasil Penelitian
	Kinerja Pegawai pada kantor UPT Pendapatan Kubang Bapenda Riau sudah cukup baik dikarenakan program kerja sudah terealisasi memenuhi target yang ditentukan. Dengan hambatan masih kurangnya   sarana   prasarana   yang mendukung kinerja pegawai

	7
	Nama
	Tiara Aprilliani (2022)

	
	Judul
	ANALISIS PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN BERDASARKAN INTEGRASI SWOT DAN BALANCED SCORECARD DENGAN PENDEKATAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP) (STUDI KASUS PT SAPTA   MITRA   ABADI   KOTA
BALIKPAPAN)

	
	Variabel Penelitian
	Kinerja Pegawai, SWOT dan Balanced
Scorecard

	
	Hasil Penelitian
	Saran strategi perspektif pelanggan adalah meningkatkan kepuasan pelanggan PT. Sapta Mitra Abadi dan meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan. Sasaran strategi perspektif proses bisnis internal adalah peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa perusahaan, meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta Mitra Abadi, serta inovasi pada bidang usaha perusahaan. Sasaran strategi dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi dan meningkatkan pengelolaan kinerja terhadap  tenaga  kerja  atau  sumber  daya
manusia PT. Sapta Mitra Abadi.

	8
	Nama
	Siti Makmuroh (2016)

	
	Judul
	ANALISIS KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA (ASN) DALAM PELAYANAN DI KANTOR   KEMENTERIAN   AGAMA
KABUPATEN PURWOREJO

	
	Variabel Penelitian
	Kinerja ASN dan Pelayanan

	
	Hasil Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja ASN di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Purworejo dipengaruhi oleh enam indikator utama: (1) Quanlity, (2) Quantity, (3) Timeliness, (4) Cost Effectiveness, (5) Need For Supervision,
(6) Interpersonal Impact. Dari keenam indikator tersebut, Quality menjadi faktor yang paling berdampak dalam meningkatkan  kualitas  pelayanan,  yang mencakup  kemampuan  ASN  dalam melaksanakan tugas, kecepatan dan responsivitas dalam memberikan pelayanan, serta keterampilan dan penguasaan teknologi yang mendukung
pekerjaan mereka.

	9
	Nama
	Alfan Bulgani, Isep Amas Priatna

	
	Judul
	Strategi	dalam	Meningkatkan	Kinerja Karyawan Menju Industri 5.0 di PT. ISS
Indonesia Menggunakan Metode SWOT

	
	Variabel Penelitian
	Kinerja Karyawan dan SWOT

	
	Hasil Penelitan
	Strategi peningkatan kinerja karyawan berbasis SWOT terbukti efektif dalam mempersiapkan PT. ISS Indonesia menuju Industri 5.0. Pendekatan yang mengintegrasikan kekuatan internal dan peluang eksternal, serta mengatasi kelemahan dan ancaman secara terstruktur, mampu mendorong adaptasi teknologi dan meningkatkan  performa  karyawan  secara
menyeluruh.

	10
	Nama
	Muhammad Andika

	
	Judul
	Penerapan Analisis SWOT Sebagai Strategi Pengembangan PT Al Mucthar Tour  dan  Travel  dalam  Perspektif
Ekonomi Islam

	
	Variabel Penelitian
	Analisis SWOT dan Strategi Pengembangan Perusahaan

	
	Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil perhitungan IFAS didapatkan hasil kondisi internal PT. Al- Mucthar. Kondisi internal memperoleh skor untuk faktor kekuatan sebesar 2,8 dan faktor kelemahan sebesar 0,78 dengan nilai total skoi tabel IFAS sebesar 3,58 yang menunjukkan bahwa kekuatan PT. Al-Mucthar lebih besar daripada kelemahan. Pada hasil perhitungan EFAS, PT. Al-Mucthar. Kondisi internal memperoleh skor untuk faktor peluang sebesar 1,94 dan faktor kelemahan sebesar 1,36 dengan nilai total skor tabel IFAS sebesar 3,5 yang menunjukkan bahwa peluang PT. Al-Mucthar lebih besar daripada ancaman. Berarti PT. Al-Mucthar berada diposisi yang sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang yang dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Perusahaan harus mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Sehingga strategi yang sesuai adalah strategi S-O yaitu menggunakan strategi dan memanfaatkan peluang yang ada dengan mendayagunakan kekuatan yang dimiliki. berarti PT. Al-Mucthar berada diposisi yang sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang yang dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Sehingga perusahaan harus mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.



2.2 Tinjauan Umum Daya Serap Potensi Pajak Daerah
2.2.1 Potensi Penerimaaan Pajak Daerah
Potensi Penerimaan Pajak Daerah adalah kekuatan yang ada disuatu daerah untuk menghasilkan sejumlah penerimaan tertentu. (Mardiasmo, 2000)
2.2.2 Definisi Potensi Pajak Daerah
Pajak Daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan Peraturan Perundang – Undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dan Pemabngunan Daerah (Mardiasmo, 2009 : 12)
2.2.3 Potensi Pajak

Potensi pajak sangat menentukan besarnya pajak daerah yang dapat dipungut, dengan demikian besarnya potensi pajak perlu diketahui untuk menetapkan besarnya target penerimaan pajak pada saat satu periode merupakan satu temuan pendapatan dilapangan yang berkaitan jumlah serta frekuensi objek pajak yang kemudian dikalikan dengan tariff dasar pajak. (Mardiasmo dan Makhfatih)
Potensi pajak didefinisakan sebagai rasio pajak yang akan terjadi jika ekonomi menggunakan sumber daya dan kemampuan untuk mengumpulkan semua yang diperoleh pendapatan pajak dari hasil yang diberikan daerah tersebut (Al- firman, 2003 : 9)
2.2.4 Definis Pajak
Pajak ialah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang yng oleh wajib pajak membayarnya menurut peraturan – peraturan, dengan tidak mendapat presentasi kembali, yang dapat ditunjuk dan yang gunanaya adalah untuk membiayai pengeluaran – pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. (Adriani dalam buku Sumarsan, 2013 : 3). 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan iuran dari rakyat kepada negara, yang berhak memungut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa uang. Dimana uang tersebut digunakan untuk membiayai rumah tangga negara untuk masyarakat luas.
2.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Potensi Pajak Daerah
2.3.1 Kinerja
Wilson Bangun (20012:231), mendefenisikan :
”Kinerja (Performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerja (job requirement) suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerja (job standard)”
Selanjutnya Kusnadi (2003;64) menyatakan bahwa kinerja adalah setiap gerakan, perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan yang diarahkan untuk mencapai tujuan atau target tertentu. Minner (1990) yang dikutip oleh (2010;170) kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. Hariandja (2002;195) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atau prilaku yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam organisasi dalam mencapai tujuannya, sehingga bebagai kegiatan harus dilakukan organisasi tersebut untuk meningkatkannya. Rivai (2003;584) mengemukakan kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kemudian Lohman (dalam Mahsun,et al,2012) pengukuran kinerja merupakan suatu aktivitas penilaian pencapaian target-target tertentu yang didevinisikan dari tujuan strategis organisasi. Simons (dalam BPKP dalam Mahsun, 2014) menyebutkan bahwa pengukuran kinerja membantu manajer dalam memonitor implementasi strategi bisnis dengan cara membandingkan antara hasil actual dengan sasaran dan tujuan strategis.
Dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja, atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyawan per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Pengukuran Kinerja adalah suatu metode atau alat yang digunakan untuk mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan tujuan, sasaran dan strategis sehingga dapat diketahui kemampuan organisasi serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas.
2.3.2 Pegawai

Hasibuan (dalam Manunlang, 2002) Karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran atau tenaga) dan mendapatkan kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Menurut Subir (dalam manulang, 2002), karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang atau jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, serta Peraturan Dirjen Pajak No.31/PJ/2009, pengertian : pegawai tetap adalah pegawai yang menerima atau memperoleh penghasilan dalam tertentu secara teratu, termaksud anggota dewan komisaris dan anggota dewan pengawas yang secara teratur terus menerus ikut mengatur dan mengelola kegiatan perusahaan secara langsung, serta pegawai yang bekerja berdasarkan kontrak untuk suatu jangka waktu tertentu sepanjang pegawai yang bersangkutan bekerja penuh (full Time) dalam pekerjaan tersebut.

2.3.3 Pelayanan Publik
Menurut Moenir (2008:197) mengatakan bahwa pelayanan yang baik dapat memuaskan kepada orang atau kelompok orang yang dilayani, maka petugas pemberi layanan dapat memenuhi 4 persyaratan pokok, yaitu :
1. Tingkahlaku yang sopan
2. Cara menyampaikan sesuatu yang berkaitan dengan apa yang seharusnya diterima oleh orang yang bersangkutan
3. Waktu pelayanan yang efesien
4. Keramahtamahan
Ibrahim (2008: 22) mengemukakan bahwa kualitas pelayanan sebagai suatu kondisi yang dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia dan proses serta limgkungan atau bahkan mungkin melebihi harapan.
Setiap warga negara selalu berhubungan dengan aktivitas birokrasi Pemerintahan. Kepentingan umum menjadi asal-usul timbulnya pelayanan publik. Moenir (2008:7) mendefinisikan pelayanan Kinerja Pegawai dalam Pemberian Pelayanan Publik (Dearosa Maharani) umum adalah suatu usaha yang dilakukan kelompok atau seorang birokrasi untuk memberikan bantuan kepada masyarakat dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Agus Dwiyanto (2006: 136). Pelayanan public adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan olrh birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan warga pengguna. Pengguna yang dimaksud adalah warga negara yang membutuhkan peralatan publik.
Berdasarkan Undang Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yaitu : Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan dalam rangka pengaturan, pembinaan, bimbingan, penyediaan fasilitas, jasa dan lainnya yang dilaksanakan oleh aparatur pemerintah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan kepada masyarakat sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Pelayanan merupakan kegiatan utama pada orang yang bergerak dibidang jasa. baik itu orang yang bersifat komersial ataupun non-komersial. Kegiatan pelayanan yang bersifat komersial melaksanakan kegiatan dengan berlandaskan mencari keuntungan, sedangkan kegiatan pelayanan yang bersifat non-komersial kegiatannya lebih tertuju pada pemberian layanan kepada masyarakat yang sifatnya tidak mencari keuntungan akan tetapi berorentasi kepada pangabdian
Dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan antara pelayanan yang dilakukan oleh orang yang bersifat komersial yang biasanya dikelola oleh pihak swasta dengan pelayanan yang dilaksanakan oleh organisasi non komersial yang biasanya adalah pemerintaan
2.4 Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan metode yang biasa digunakan untuk mengevaluasi dan perumusan strategi dengan menganalisis dan mengindentifikasi berbagai faktor. SWOT merupakan akronim dari Strenght ( Kekuatan ), Weakness ( Kelemahan ) internal dari suatu perusahaan atau badan serta Opportunity ( Peluang ), Threat ( Ancaman ) lingkungan yang dihadapinya. Proses ini melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung dan tidak mencapai tujuan tersebut (Mariantha,2018:13)
Analisis  SWOT  biasanya  adalah  arahan/rekomendasi  untuk mempertahankan kekuatan dan menambah keuntungan dari peluang yang ada, sambil mengurangi kekuatan dan menghindari ancaman. Jika digunakan dengan benar, analisis SWOT akan membantu kita untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat selama ini.
Analisis ini bersifat deskriptif dan terkadang akan sangat subjektif, karena analisis SWOT adalah sebuah analisis yang akan memberikan output berupa arahan dan tidak memberikan solusi “ajaib” dalam sebuah permasalahan (Mariantha, 2018: 14)

III. Mendukung Strategi “ Pemanfaatan Peluang
I. Mendukung Strategi “Agresif”
IV. Mendukung Strategi “Bertahan”
II. Mendukung Strategi “Diversifikasi”
Ancaman
Kekuatan
Internal
Kelemahan Internal
Peluang

Gambar 2. 1 Diagram SWOT
(Sumber: Victor, 2020)

Melihat penjelasan dari setiap posisi pada diagram SWOT dapat menginformasikan strategi yang sebaiknya digunakan, yaitu sebagai berikut (Victor, 2020):
1. Kuadran I

Posisi kuadran I menandakan bahwa perusahaan atau badan berada dalam kondisi yang terbaik dikarenakan adanya hubungan antara kekuatan internal dan peluang yang dapat terus ditingkatkan atau dimanfaatkan sehinngga perusahaan dapat berkembang kedepannnya. Strategi yang dapat digunakan dan mendukung untuk kondisi pada kuadran I adalah disebut dengan ketetapan pertumbuhan agresif tepatnya adalah growth oriented strategy.
2. Kuadran II

Dalam kuadran II ini berada pada posisi kekuatan internal dan ancaman dari lingkungan eksternal. Dalam kondisi ini perusahaan masih bisa menggunakan kekuatan internal untuk meningkatkan strategi dan menutupi ancaman yang berasal darai lingkungan eksternal. Oleh karena itu, strategi yang dapat digunakan bilsa suatu perusahaan atau badan berada pada kuadran II yaitu diversifikasi yang memanfaatkan kekuatan dalam periode waktu yang lama atau melihat peluang yang dapat muncul
3.  Kuadran III

Kuadrarn ini berada posisi memiliki peluang terbuka untuk berkembang tetapi juga terdapat kelemahan internal perusahaan atau badan. Biasanya kondisi ini disebut struggle. Dalam kuadran III ini strategi yang sesuai adalah sebisa mungkin meminimalisir kelemahan internal perusahaan atau badan serta lebih focus untuk memanfaatkan peluang – peluang yang ada sehingga perusahaan atu badan dapat berkembang serta mencapai tujuan nya.
4.  Kuadran IV

Posisi kuadran ini berada pada kondisi yang tidak baik atau tidak memberikan keuntungan. Dikarenakan perusahaan atau badan berada pada kondisi terdapat kelemahan internal dan juga ancaman daari lingkungan eksternal. Dalam kondisi ini, strategi yang tepat adalah bertahan atau defensive.
2.4.1 Indikator SWOT
Dalam melakukan analisis SWOT, ada dua hal yang menjadi pertimbangan yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang akan dihadapi. Adapun indikator dalam penelitian ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Sari (2020 : 31) antara lain :
a. Faktor Internal
Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam perusahaan atau badan itu sendiri
b.  Faktor Eskternal
Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan atau badan yang bersangkutan
2.4.2 Matriks SWOT
Matriks SWOT adalah kombinasi antara faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan dengan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman sehingga akan membentuk empat alternaif strategi dari kombinasi keduanya yakni strategi S-O (Strenght Opportunities), ST (Strength Threats), WO (Weakness Opportunities), dan WT (Weakness Threats) (Rangkuti 2001).
Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dalah identifikasi factor internal diperluka untuk mengetahui kekuatan yang dapat digunakan dalam mengatasi kelemahan yang ada diperusahaan dengan cara melakukan proses identifikasi terhadap berbagai factor yang ada dalam area fungsional perusahaan seperti sumberdaya manusia, lokasi, produksi, pemasaran, keuangan, dan manajemen (David 2010)
Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) identifikasi factor external diperlukan untuk mengembangkan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi ancaman yang kemungkinan akan datang Faktor eksternal ini terbagi atas dua lingkungan yaitu, lingkungan makro (meliputi faktor demografi, faktor ekonomi, faktor alam, dan faktor politik) dan lingkungan mikro (meliputi kondisi perusahaan, konsumen, pesaing, dan poduk subtitusi) (David, 2010).
2.5 Kerangka Pikir
Menurut Sugiyono (2013:92) kerangka pemikiran merupakan deskripsi sementara terhadap gejala-gejala yang melingkupi objek permasalahan. Kerangka berpikir diartikan sentesa ikatan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dijelaskan dan selanjutnya dianalisis sehingga menemukan sintesa tentang hubungan antrara variabel penelitian.
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kajian teori yang telah diajukan dalam bagian terdahulu skripsi ini tentang Analisis Kinerja Berdasarkan Daya Serap Potensi Pajak Daerah melalui Pendekatan Analisis S.W.O.T Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara.
Menurut Uma Sekaran (dalam Pasolog 2016:83) kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori yang terkait dengan berbagai faktor yang sudah diindentifikasikan sebagai masalah yang urgen.
Dengan teknik analisis data tersebut maka diharapkan terjadinya peningkatan penerimaan pajak daerah, dengan adanya peningkatan pajak daerah sehingga dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dengan memaksimalkan potensi pendapatan daerah yang ada. Maka dari itu kerangka berpikir akan digambarkan seperti pada gambar
Maka penelitin membuat kerangka pikir yang terdapat pada gambar 1.1

Pajak
Pendapatan Asli Daerah
Retribusi
Pajakk
Hasil Pengelolaan Daerah Yang Disahkan
Lain-lain PAD yang Sah
Potensi Pajak Daerah
Analisis SWOT Kinerja Pegawai
Strategi Peningkatan Pendapatan Asli Daerah pada Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Kalimantan Utara


Menurut Rudi Badrudin dalam buku yang berjudul “ Ekonomi Otonomi Daerah” (2011), menjelaskan jenis – jenis sumber Pendapatan Asli Daerah yaitu :
1. Retribusi
Retribusi Daerah merupakan jenis pungutan selain pajak sebagai pembayaran atas jasa dan pemberian izin tertentu yang khusu disediakan oleh pemerintah daerah demi kepentingan orang pribadi atau hokum
2. Pajak
Pajak Daerah merupakan kontribusi wajib yang dilakukan oleh wajib pajak kepada daerah yang terutang pajak daerah baik oleh orang pribadi maupun  badan  yang  mana  sifatnya  memaksa  berdasarkan  Peratuan Perundang – Undangan dan juga ketidakseimbangannya tidak akan diperoleh secara langsungserta pajak tersebut akan digunakan untuk keperluan daerah untuk kemakmuran rakyat
3. Hasil Pengelolaan Daerah Yang Dipisahkan
Hadil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan sesuatu kegiatan serta tindakan yang meliputi perencanaa, pengendalian, pemanfaaatan, pengamanan hingga perubahan status hokum serta penata usahaannya.
4. Lain – Laini Pendapatan Daerah Yang Sah
Berdasarkan Pasal 31 ayat (4) beberapa jeni pendapatan asli daerah lain yang juga sah antara lain hasil penjualan kekayaan atau barang milik daerah (BMD) yang tidak dipisahkan, hasil pemnfaatan kekayaaan barang milih daerah (BMD) yang tidak dipisahkan, hasil dari kerjasama daerah, hasil pengelolaan daan bergulir, jasa giro, penerimaan atas tuntutan ganti kerugian keuangan daerah, pendapat bunga, pendapatan denda pajak daerah.
Potensi pajak daerah adalah kekuatan suau daerah untuk menghasilkan sejumlah penerimaan tertentu. Potensi pajak daerah ini berasal dari Pendapat Asli Pajak Daerah.
Daya serap PAD melalui analisis SWOT merupakan strategi yang dilakukan Badan Pendapatan Provinsi Kalimnatan Utara untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
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BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualutatif adalah penelitian yang menggunakan deskripsi lewat kata – kata. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data asli sehingga mampu memahami objek penelitian secara mendalam. Penelitian kualitatif disebut juga dengan Interpretative research, nature research, atau phenomenological research. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), serta lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Rukin, 2019: 6). Sedangkan pada penelitian ini pendekatan deskriptif akan menggambarkan, menjelaskan, mencatat dan menganalisis kondisi yang ada dan sedang terjadi. Peneliti menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif adalah untuk mengetahui dan menjelaskan apa saja strategi yang baik dan tepat untuk meningkatkan ppendapatan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara sehingga dapat mencapai tujuan yang lebih baik lagi.
3.2  Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara
3.3 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan 2024. Lokasi penelitian yaitu pada Badan Pendapatan Daerah Kalimantan Utara
3.4 Model Penelitian
Adapun kerangka konsep penelitian sebagai berikut :

SWOT
Potensi Pajak Daerah
Kinerja Pegawai

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian
3.5 Variabl Penelitian
3.5.1 Jenis Variabel
a. Variabel Independen
Variabel Independen atau Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau variabel terikat (Sugiono, 2019). Dalam penelitian ini variabel independen adalah pegawai dan kinerja
b. Variabel Dependen
Variabel Dependen atau Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2019). Dalam penelitian ini variabel dependen nya adalah potensi pajak daerah
3.6 Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dengan kuesioner dan data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara.
3.6.1 Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak pertama (Supriyono, 2018: 48). Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan dari hasil observasi lapangan dan juga wawancara untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung, melalui media perantara. Adapun data sekunder dari penelitian ini adalah diperoleh dari dokumen – dokumen yang ada pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti jumlah pendapatan pajak, jumlah realisasi pajak dan jumlah potensi pajak.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu hal yang akan berpengaruh terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap nara sumber atau sumber data.
Terdapat dua jenis wawancara yaitu, terstruktur dan tidak struktur. Wawancara terstruktur artinya yaitu peneliti telah mengetahui dengan pasti apa informasi yang ingin digali dari responden sehingga daftar pertanyaannya sudah dibuat secara sistematis. Wawancara tidak terstruktur yaitu adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang akan diajukan secara spesifik dan hanya menguat poin-poin penting yang ingin digali oleh responden (Firman, 2015: 63).
2. Triangulasi
Menurut Sugiyono (2016:241) Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan dengan triangulasi, makak sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas datadengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
[image: ]

Gambar 3.2 Triangulasi “teknik” pengumpulan data Sumber : Sugiono ( 2016 :242 )

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis SWOT
Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah berbentuk teks naratif dari catatan lapangan/file notes. Untuk mendapatakan hasil strategi pengembangan usaha maka tahap pertama yang perlu dilakukan yaitu meringkas infromasi input dasar yang diperlukan untuk merumuskan strategi. Tahap kedua adalah tahap pencocokan yaitu menghasilkan strategi alternatif dengan memadukan faktor-faktor internal dan ekternal. Tahap ketiga yaitu tahap keputusan yang akan menentukan startegi alternatif mana yang paling sesuai untuk digunakan (David, 2004). Alat yang digunakan dalam menyusun strategi adalah analisis SWOT. Analis SWOT digunakan untuk mengetahui startegi apa yang digunakan setelah melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara yang didapatkan dari hasil wawancara. Berikut dibawah ini matrik analisis SWOT.

	
	Strenght ( S )
	Weakness ( W )

	
	Menentukan	1–10
Faktor – Fakor Kekuatan Internal
	Menentukan 1 – 10 Faktor–Faktor    Kelemahan Internal

	Opportunities ( O )
	Strategi S-O
	Strategi W-O

	Menentukan 1 – 10
Faktor–Faktor
Eksternal
	Menciptakan startegi yang menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluan
	Menciptakan startegi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang

	Threats ( T )
	Startegi S-T
	Startegi W-T

	Menentukan 1–10
Faktor–Faktor
Kekuatan Eksternal
	Menciptakan startegi yang menggunaan kekuatan untuk menjadi ancaman
	Menciptakan startegi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang


Sumber : (Rangkuti, 2016), (Memah and Potolau, 2019)

Terdapat empat strategi yang terbentuk dalam matriks SWOT, dimana strategi-strategi tersebut dapat memberikan masukan terhadap hasil analisis nilai SWOT yang ada pada perusahaan.
1. Strategi S-O (Strength - Opportunity)
Strategi ini berfokus pada kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh perusahaan. Perancangan strategi ini dilakukan dengan memperhatikan kekuatan sebagai acuan untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada untuk dapat meningkatkan strategi perusahaan kearah yang lebih baik.
2. Strategi S-T (Strength - Threat)
Pembuatan strategi yang memperhatikan faktor kekuatan dan ancaman yang dimiliki perusahaan. Dikarenakan faktor ancaman ini akan memberikan dampak yang tidak baik bagi perusahaan maka penyusunan strategi S-T ini akan mengutamakan faktor kekuatan untuk menyelesaikan permasalahan dari ancaman yang dapat muncul pada perusahaan.
3. Strategi W-O (Weakness - Opportunity)
Strategi ini terdiri dari kelemahan dan peluang yang dimiliki oleh perusahaan. Terdapatnya pemanfaatan faktor peluang yang dapat menjadi pengaruh baik bagi perusahaan akan meminimalkan faktor-faktor kelemahan yang ada pada perusahaan.
4. Strategi W-T (Weakness - Threat)
Strategi yang terbentuk berawal dari kelemahan dan ancaman yang ada di perusahaan. Maka dari itu strategi yang dirumuskan memperhatikan kelemahan yang perlu diminimalkan sehingga perusahaan dapat terlepas dari ancaman
Setelah data terkumpul maka hal selanjutnya yang dilakukan yaitu membuat matriks faktor stratgei internal seperti dibawah ini:
Tabel 3.1
Matriks Faktor IFAS

	Faktor – Faktor IFAS

	Kekuatan

	1. Efektifitas dari operasi samsat keliling (SAMLING) dalam pelayanan PKB

	2. Adanya kebijakan Pemerintah dalam meningkatkan Pendapatan Daerah melalui penagihan pajak Door to Door

	3. Adanya pelatihan dan pengembangan rutin yang dilakukan di SAMSAT

	4. Kebijakan Pemerintah dalam mendukung peningkatan penerimaan PAD

	5.  Sistem teknologi informasi yang sudah memadai

	6.  Komunikasi yang baik antar pegawai

	7.  Kinerja pegawai yang terlatih dan profesional

	8. Kegiatan proses kerja yang berjalan dengan baik, sesuai dengan SOP yang berlaku

	Kelemahan

	1. Terjadinya kebocoran dalam penerimaan pajak dikarenakan tidak diketahui rekapitulasi penerimaan pajak selama tahun berjalan maupun tahun – tahun sebelumnya

	2.  Kurangnya pemahaman dalam penggunaan teknologi pelayanan

	3. Kurangnya atau tidak memiliki kemampuan interpersonal (ramah, komunikatif )

	4.  Beban kerja yang tinggi dan tidak merata

	5.  Kurangnya pengawasan terhadap kinerja individu

	Total



Tabel 3.2 
Matriks Faktor EFAS
	Faktor – Faktor EFAS

	Peluang

	1.  Kerjasama dengan intansi terkait pembayaran pajak online

	2.  Kebijakan digitalisasi yang dapat mempermudah pekerjaan

	3. Rutin	melakukan	sosialisasi	untuk	meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pembayaran pajak

	4.  Kemajuan teknologi yang mendukung sistem administrasi

	5.  Peningkatan kesadaran pajak oleh masyarakat

	Ancaman

	1.  Kecenderungan menghindar dalam membayar pajak

	2. Peruhahan regulasi secara tiba – tiba dapat membuat kesulitan dalam melakukan pelayanan

	3. Kurang kuatnya server atau sistem (server down atau error) sehingga dapat mengganggu dan menghambat dalam pelayanan

	4.  Persaingan antar daerah dalam menarik pendapatan

	5. Ketidakstabilan ekonomi yang mempengaruhi pendapatan daerah

	Total



3.9. 	Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, untuk memastikan keabsahan data peneliti menggunakan metode triangulasi sebagai alat untuk pengecekan keabsahan data. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sebenarnya peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji keabsahan data.
Peneliti menggunakan triangulasi sumber sebagai peengecekan keabsahan data. Triangulasi sumber adalah teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan dari beberapa sumber. Menurut Patton, triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajad kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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Gambar 3.3 Triangulasi “sumber” pengumpulan data
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LAMPIRAN
1. Pedoman Wawancara
B. Identitas Narasumber
Nama	:
Jenis Kelamin	:
Jabatan / Pangkat	:
C. Daftar Pertanyaan Wawancara
1. Apakah pelayanan operasi samsat dalam PKB sudah berjalan maksimal?
2. Apakah penagihan pajak door to door merupakan kebijakan dari pemerintah yang sudah berjalan?
3. Apakah ada pelatihan rutin untuk pengembangan pegawai yang dilakukan di samsat?
4. Apakah ada kebijakan – kebijakan baru atau lama dari pemerintah yang berpotensi untuk meningkatkan PAD?
5. Bagaimana dengan teknologi baik dari segi informasi maupun pelayanan apakah sudah baik?
6. Apakah komunikasi antar pegawai disini sudah baik?
7. Apakah kegiatan di samsat sudah sesuai dengan SOP yang berlaku?
8. Apa pernah terjadi kebocoran dalam penerimaan pajak akibat ketidaktahuan rekapitulasi penerimaan pajak?
9. Apakah pegawai disamsat masih kurang pemahaman dalam penggunaan teknologi atau dalam teknologi pelayanan?
10. Bagaimana pegawai dalam melayani WP?
11. Apakah beban kerja di samsat ini sangat tinggi dan tidak merata?
12. Apakah ada kerjasama dengan intansi lain atau terkait dalam pembayaran pajak?
13. Bagaimana dengan program digitalisasi? Apakah mempermudah atau mempersulit?
14. Apakah kantor samsat rutin melakukan sosialisasi terkait pembayaran pajak?
15. Apakah teknologi dalam administrasi dan perekapan sudah sesuai zaman?
16. Apakah ada kecendrungan dalam membayar pajak?
17. Apakah sering terjadi perubahan regulasi secara tiba – tiba ?
18. Bagaimana dengan server atau sistem? Apakah masih sering terjadi error atau server down?
19. Apakah ada persaingan antar daerah dalam menarik pendapatan?
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